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Kata Kunci : Abstrak :

Ekowisata, Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika merupakan salah satu destinasi super

Green Tourism, prioritas nasional yang dikembangkan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi

PRA, CBT KEK dan pariwisata berkelanjutan. Namun, percepatan pembangunan kawasan ini

Mandalika menghadapi tantangan berupa degradasi lingkungan, komersialisasi budaya, dan
keterpinggiran masyarakat lokal. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat melalui pelatihan ekowisata berbasis green
tourism dengan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) dan Community
Based Tourism (CBT). Metode pelaksanaan meliputi observasi dan identifikasi
potensi lokal, penyusunan modul pelatihan, praktik lapangan, pembentukan
kelembagaan Pokdarwis, serta evaluasi berbasis hasil. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta sebesar 50-70% terkait konsep
ekowisata, konservasi lingkungan, dan pelayanan wisata berbasis komunitas.
Selain itu, terbentuk kelembagaan Pokdarwis Mandalika Green Community
dengan struktur organisasi sederhana dan rencana kerja awal berbasis
konservasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu mengenai efektivitas
PRA dan CBT, namun novelty kegiatan ini terletak pada integrasi kedua
pendekatan dalam pelatihan ekowisata berbasis green tourism. Kegiatan ini
memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat kapasitas masyarakat lokal
sekaligus menghasilkan model pemberdayaan yang dapat direplikasi di destinasi
super prioritas lainnya di Indonesia.
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Key word : Abstract :

ecotourism, The Mandalika Special Economic Zone (SEZ) is one of Indonesia’s national super-
green tourism, priority destinations developed to support economic growth and sustainable
PRA, CBT, tourism. However, the rapid development of this area faces challenges such as

Mandalika SEZ  environmental degradation, cultural commodification, and marginalization of
local communities. This community service program aims to empower local
communities through green tourism-based ecotourism training using
Participatory Rural Appraisal (PRA) and Community Based Tourism (CBT)
approaches. The implementation stages include observation and identification
of local potentials, preparation of training modules, field practice, establishment
of community-based tourism groups (Pokdarwis), and outcome-based
evaluation. The results indicate a 50-70% increase in participants’ knowledge
regarding ecotourism concepts, environmental conservation, and community-
based tourism services. Furthermore, the program successfully established the
Pokdarwis Mandalika Green Community, equipped with a basic organizational
structure and an initial conservation-oriented work plan. These findings align
with previous studies on the effectiveness of PRA and CBT, yet the novelty of this
program lies in integrating both approaches within green tourism training. This
initiative contributes significantly to strengthening local community capacity
while providing a replicable empowerment model for other super-priority
destinations in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Pariwisata berkelanjutan telah menjadi salah satu agenda prioritas global dalam
mendukung pembangunan ekonomi sekaligus menjaga kelestarian lingkungan (Perdana et al.,
2020; Singh, 2025). Indonesia sebagai negara dengan kekayaan alam dan budaya yang
melimpah menempatkan sektor pariwisata sebagai salah satu penggerak utama
pembangunan nasional (Apriyanti et al., 2024; Nurjaya, 2022; Surya, 2024). Pemerintah
menetapkan lima destinasi super prioritas, salah satunya Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)
Mandalika di Lombok Tengah, yang diharapkan mampu menjadi motor pengembangan
ekonomi daerah sekaligus ikon pariwisata internasional (Alfian et al., 2022; Masrun et al.,
2022; Widjaja et al., 2023). Namun, percepatan pembangunan kawasan ini tidak terlepas dari
tantangan berupa degradasi lingkungan, komersialisasi budaya, dan keterpinggiran
masyarakat lokal (Rahminda et al., 2024; Susilo & Suteja, 2023). Oleh karena itu, diperlukan
strategi pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif agar pertumbuhan ekonomi di
kawasan ini tidak mengorbankan kelestarian lingkungan, identitas budaya, serta
kesejahteraan masyarakat lokal. Kolaborasi antara pemerintah, pelaku industri, dan
komunitas setempat menjadi kunci untuk menciptakan pariwisata yang tidak hanya
menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga adil dan berwawasan lingkungan.

Masyarakat lokal memiliki peran strategis dalam menjaga keberlanjutan pariwisata,
terutama melalui pengelolaan ekowisata berbasis kearifan lokal (Kia, 2021; Prasetyo et al.,
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2020; Zainal et al.,, 2024). Rendahnya pemahaman masyarakat mengenai konsep green
tourism dan keterbatasan kapasitas sumber daya manusia menyebabkan pengelolaan
pariwisata masih minim (Kia, 2021; Reindrawati, 2023; Thang & Thanh, 2023). Seperti yang
diketahui bahwa keterlibatan aktif masyarakat tidak hanya memperkuat aspek sosial-budaya,
tetapi juga memberikan manfaat ekonomi yang lebih merata (Ira & Muhamad, 2020;
Kaharuddin et al., 2020; Rohani & Purwoko, 2020). Oleh karena itu, pemberdayaan
masyarakat melalui pelatihan ekowisata berbasis green tourism menjadi langkah penting
untuk memastikan keberlanjutan pariwisata di KEK Mandalika.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas
mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola destinasi wisata. Fafurida et al.
(2022); Lestari et al. (2020); Ngo et al. (2024) menekankan bahwa metode Participatory Rural
Appraisal (PRA) efektif dalam membentuk kelembagaan lokal dan meningkatkan keterampilan
masyarakat dalam manajemen wisata. Nurwahyuliningsih et al. (2024) melalui pendekatan
Community Based Tourism (CBT) membuktikan bahwa partisipasi aktif masyarakat dalam
pengelolaan wisata edukasi dapat memperkuat identitas budaya sekaligus meningkatkan
kesejahteraan. Putra et al. (2023) juga menegaskan bahwa penerapan CBT di Kampung Wisata
Karst Rammang-Rammang memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan
dan kesadaran lingkungan. Temuan-temuan ini memperlihatkan bahwa pemberdayaan
berbasis komunitas merupakan strategi yang relevan untuk mendukung pariwisata
berkelanjutan.

Meskipun demikian, penelitian terdahulu telah menyoroti pentingnya pemberdayaan
masyarakat dalam pariwisata, masih terdapat kesenjangan dalam implementasi di KEK
Mandalika. Program pelatihan yang diselenggarakan oleh pengelola kawasan masih terbatas
dan belum secara spesifik menyentuh aspek ekowisata berbasis green tourism (Huang et al.,
2023; Sitorus et al., 2025; Tjilen et al., 2022). Selain itu, kolaborasi antara masyarakat lokal
dengan pengelola kawasan masih bersifat administratif dan belum menyentuh pemberdayaan
substansial (Bhatta & Joshi, 2023; Li et al., 2021; Sakawati et al., 2022). Hal ini menimbulkan
kebutuhan akan model pelatihan yang lebih terstruktur, partisipatif, dan berorientasi pada
keberlanjutan (Raharja & Mahyuni, 2021; Windiani et al., 2022). Oleh kaena itu, model
pelatihan seperti ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pemberdayaan
masyarakat, memperkuat kolaborasi, serta memastikan dampak positif yang berkelanjutan
dalam pengelolaan program atau kegiatan terkait.

Novelty dari penelitian ini terletak pada integrasi pendekatan PRA dan CBT dalam
pelatihan ekowisata berbasis green tourism di KEK Mandalika. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang lebih menekankan pada aspek kelembagaan atau promosi, penelitian ini
menggabungkan aspek edukasi, praktik lapangan, dan pembentukan kelembagaan Pokdarwis
berbasis green tourism (Aini et al., 2025; Prihayati & Veriasa, 2021; Wahyuni et al., 2023).
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya meningkatkan pemahaman masyarakat, tetapi
juga menghasilkan kelembagaan lokal yang siap mengelola destinasi wisata secara mandiri
dan berkelanjutan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses pemberdayaan masyarakat
lokal melalui pelatihan ekowisata berbasis green tourism di KEK Mandalika, serta menganalisis
dampaknya terhadap peningkatan kapasitas masyarakat dan terbentuknya kelembagaan
Pokdarwis. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan
model pemberdayaan masyarakat berbasis pariwisata berkelanjutan, sekaligus memperkuat
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literatur akademik mengenai integrasi PRA dan CBT dalam konteks destinasi super prioritas di
Indonesia.

METODE KEGIATAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode action
research dalam bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Dewi et al., 2024; Wiyono
et al.,, 2023). Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat lokal melalui pelatihan ekowisata berbasis green tourism serta
mendeskripsikan dampak kegiatan terhadap pemahaman dan keterampilan peserta.
Lokasi dan Subjek Penelitian
Kegiatan dilaksanakan di Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika, Desa Kuta,
Kabupaten Lombok Tengah. Subjek penelitian adalah masyarakat lokal yang terlibat dalam
program pelatihan, terdiri dari perwakilan komunitas, pelaku wisata, tokoh adat, serta
mahasiswa pendamping. Mitra utama kegiatan adalah InJourney Tourism Development
Corporation (ITDC) sebagai pengelola kawasan.
Tahapan Penelitian/Kegiatan
Metode penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yakni sebagai berikut:
1. Observasi dan Identifikasi
Dengan menggunakan Participatory Rural Appraisal (PRA) untuk memetakan
kebutuhan, potensi, dan permasalahan masyarakat.
2. Penyusunan Materi Pelatihan
Menggunakan modul berbasis ekowisata dan green tourism meliputi prinsip
ekowisata, interpretasi budaya, manajemen atraksi ramah lingkungan, serta digital
marketing.
3. Pelaksanaan Pelatihan
Kegiatan ini dilakukan dengan metode training and coaching serta field based learning
untuk memberikan pengalaman langsung.
4. Pendampingan dan Pembentukan Pokdarwis
Dengan menggunakan pendekatan Community Empowerment and Institutional
Strengthening untuk membentuk kelembagaan lokal berbasis green tourism.
5. Evaluasi dan Monitoring
Kegiatan ini dilakukan dengan Outcome Based Evaluation melalui pre-test, post-test,
wawancara partisipatif, dan observasi lapangan.
Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan meliputi hal-hal berikut.
Kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan.
Panduan wawancara untuk menggali pengalaman dan persepsi peserta.
Lembar observasi untuk mencatat keterlibatan masyarakat dalam kegiatan.
4. Dokumentasi foto dan video sebagai bukti pelaksanaan kegiatan.
Teknik Analisis Data
Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan langkah-langkah berikut.
1. Reduksi data
Dengan cara menyaring informasi dari hasil observasi, wawancara, dan kuesioner.
2. Penyajian data

whN e
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Dengan cara menyusun narasi, tabel, dan dokumentasi kegiatan.

3. Penarikan kesimpulan
Dengan cara menginterpretasikan hasil pelatihan, peningkatan kapasitas masyarakat,
serta terbentuknya kelembagaan Pokdarwis berbasis green tourism.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Observasi dan Identifikasi
Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan survei dan diskusi dengan masyarakat

lokal, pelaku wisata, tokoh adat, serta perwakilan desa sekitar KEK Mandalika. Hasil observasi
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat belum memahami konsep green tourism dan
ekowisata. Pemetaan potensi lokal mengidentifikasi kekayaan budaya Sasak, pesisir pantai,
serta pertanian organik sebagai aset utama yang dapat dikembangkan. Temuan ini menjadi
dasar penyusunan materi pelatihan.

Tabel 1. Pemetaan Potensi Lokal dan Permasalahan Utama di KEK Mandalika
Aspek Lokal

Potensi yang Permasalahan yang Implikasi untuk Program

Ditemukan Teridentifikasi Ekowisata

Budaya Sasak  Tradisi lokal, kerajinan  Belum terintegrasi dalam Perlu interpretasi budaya
tangan, seni paket wisata; minim dalam narasi wisata dan
pertunjukan promosi branding

Pesisir Pantai Pantai Kuta, Tanjung Ancaman degradasi Perlu program konservasi
Aan, potensi lingkungan, sampah, akses  dan pengelolaan berbasis

konservasi pesisir

terbatas

komunitas

Pertanian Lahan pertanian Kurangnya keterampilan Bisa dikembangkan

Organik tradisional, produk pemasaran; belum masuk  sebagai wisata edukasi
lokal (padi, sayur) ekowisata berbasis agro

SDM Lokal Antusiasme Rendahnya pemahaman Perlu pelatihan intensif
masyarakat, green tourism; pendidikan  dan pendampingan

keterlibatan pemuda

rata-rata SMA

berkelanjutan

Kelembagaan

Dukungan ITDC,
adanya forum diskusi

Kolaborasi masih
administratif, belum

Perlu pembentukan
Pokdarwis berbasis green

substansial tourism

Sumber: Data diolah (2025)

Tahap observasi menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) berhasil
memetakan potensi lokal berupa budaya Sasak, pesisir pantai, dan pertanian organik. Temuan
ini sejalan dengan (Selvia et al., 2025) yang menekankan bahwa PRA efektif dalam menggali
potensi masyarakat sekaligus mengidentifikasi masalah dari perspektif lokal. Dengan
melibatkan masyarakat sebagai subjek aktif, kegiatan ini memperkuat rasa kepemilikan
terhadap program ekowisata. Hal ini menunjukkan bahwa PRA bukan hanya alat pemetaan,
tetapi juga strategi pemberdayaan awal yang membangun kepercayaan masyarakat terhadap
program.

Penyusunan dan Penyampaian Materi Pelatihan
Materi pelatihan disusun dalam bentuk modul yang mencakup prinsip ekowisata, teknik
interpretasi budaya, manajemen atraksi ramah lingkungan, serta digital marketing.
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Penyampaian dilakukan dengan metode training and coaching menggunakan media
presentasi, diskusi interaktif, dan simulasi. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi, terbukti
dari keterlibatan aktif dalam sesi tanya jawab dan diskusi kelompok.

Gambar 1. Penyusunan Materi Pelatihan Gambar 2. Penyampaian Materi Pelatihan

Materi pelatihan yang berfokus pada prinsip ekowisata, interpretasi budaya,
manajemen atraksi ramah lingkungan, dan digital marketing terbukti relevan dengan
kebutuhan masyarakat. Fafurida et al. (2022); Lestari et al. (2020); Ngo et al. (2024)
menegaskan bahwa penyusunan modul berbasis lokal mampu meningkatkan keterampilan
masyarakat dalam manajemen wisata. Dalam kegiatan ini, peserta aktif berdiskusi dan
berlatih, yang menunjukkan bahwa metode training and coaching efektif dalam mentransfer
pengetahuan sekaligus membangun keterampilan praktis.

Praktik Lapangan dan Pendampingan

Peserta diajak melakukan praktik lapangan berupa penyusunan paket ekowisata lokal,
perancangan rute wisata alam dan budaya, serta pembuatan narasi interpretasi wisata.
Pendampingan dilakukan oleh dosen dan mahasiswa untuk memastikan peserta mampu
mengaplikasikan materi secara nyata. Hasil praktik menunjukkan bahwa peserta berhasil
merancang rute wisata berbasis lingkungan dan menyusun narasi interpretasi yang
menekankan nilai konservasi serta kearifan lokal.

Tabel 2. Bukti Hasil Praktik Lapangan

Komponen Hasil yang Dicapai Peserta Implikasi Ekowisata Berbasis Green

Praktik Tourism

Lapangan

Rute Wisata Rute “Jelajah Mandalika Hijau”: Pantai Mengintegrasikan alam, budaya,

Hijau Kuta ke Desa Sasak kemudian Pertanian dan edukasi lingkungan dalam satu
Organik dan terakhir Konservasi Pesisir paket wisata

Narasi Cerita tentang tradisi Sasak, kerajinan Memberikan pengalaman edukatif

Interpretasi tenun, dan filosofi lokal “Tri Hita Karana”  dan memperkuat identitas budaya

Budaya lokal

Atraksi Ramah Demonstrasi pertanian organik dan Menekankan praktik berkelanjutan

Lingkungan konservasi pantai dan keterlibatan masyarakat

(c0) Open access article under the CC—BY-SA license. ~ Copy right © 2025, Marswandi et al., {242



Paket Wisata “Green Journey Mandalika”: tur sehari Menjadi produk wisata berbasis

Edukatif dengan fokus konservasi dan budaya komunitas yang siap dipromosikan

Keterlibatan Peserta aktif menyusun rute, membuat Membuktikan peningkatan

Peserta narasi, dan melakukan simulasi pelayanan keterampilan praktis, bukan hanya
wisata teori

Sumber: Data diolah (2025)

This GreenZone
supported 34

@BRI

.

Gambar 3. Rue Kawasn Ekonomi Khusus Mandalika

Tahap praktik lapangan dengan metode Field Based Learning memberikan pengalaman
nyata bagi peserta dalam merancang rute wisata dan menyusun narasi interpretasi.
Nurwahyuliningsih et al. (2024) melalui pendekatan Community Based Tourism (CBT)
membuktikan bahwa keterlibatan langsung masyarakat dalam praktik wisata edukasi
memperkuat identitas budaya sekaligus meningkatkan partisipasi. Hasil kegiatan ini konsisten
dengan temuan tersebut, di mana peserta tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu
mengaplikasikan konsep ekowisata dalam bentuk paket wisata hijau.

Penguatan dan Pembentukan Pokdarwis

Tahap ini menghasilkan terbentuknya Pokdarwis Mandalika Green Community dengan
struktur organisasi sederhana. Pokdarwis menyusun rencana kerja awal yang berfokus pada
pengelolaan spot ekowisata, konservasi lingkungan, dan pengembangan paket tur hijau.
Kelembagaan ini menjadi luaran penting karena menandai adanya komitmen masyarakat
untuk mengelola destinasi secara mandiri dan berkelanjutan.

Tabel 3. Hasil Pembentukan Pokdarwis Mandalika Green Community

Komponen Hasil yang Dicapai Implikasi terhadap Keberlanjutan
Kelembagaan Pariwisata

Nama Pokdarwis Mandalika Green Identitas kelembagaan lokal berbasis
Kelembagaan Community green tourism
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Struktur
Organisasi

Ketua, Sekretaris, Bendahara, Divisi
Konservasi, Divisi Paket Wisata, Divisi
Promosi

Menunjukkan kesiapan kelembagaan
dalam mengelola destinasi secara
mandiri

Rencana Kerja

- Pengelolaan spot ekowisata

Fokus pada praktik berkelanjutan dan

Awal - Penyusunan paket tur hijau pelibatan aktif masyarakat
- Program konservasi pesisir
Partisipasi 20 orang anggota aktif dari Desa Kuta  Meningkatkan keterlibatan langsung
Masyarakat dan sekitarnya masyarakat dalam pengelolaan
destinasi
Kolaborasi Dukungan ITDC berupa fasilitas Memperkuat sinergi antara

masyarakat, akademisi, dan pengelola
kawasan

Kontribusi nyata terhadap penguatan
kelembagaan lokal yang berorientasi
hijau

dengan Mitra pelatihan dan ruang pertemuan

Terbentuk kelembagaan formal
berbasis komunitas

Luaran Nyata

Sumber: Data diolah (2025)

Pembentukan Pokdarwis Mandalika Green Community menjadi luaran kelembagaan
yang signifikan. Pokdarwis ini berfungsi sebagai wadah masyarakat untuk mengelola destinasi
secara mandiri. Putra et al. (2023) menunjukkan bahwa kelembagaan berbasis komunitas
seperti Pokdarwis mampu meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus kesadaran
lingkungan. Dengan terbentuknya Pokdarwis, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata
dalam memperkuat kelembagaan lokal yang berorientasi pada keberlanjutan.

Evaluasi dan Monitoring
Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, wawancara partisipatif, serta observasi
lapangan. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta sebesar 50-70% setelah
pelatihan. Peserta juga menyatakan lebih percaya diri dalam mengelola destinasi berbasis
green tourism. Namun, evaluasi juga menemukan bahwa tingkat kehadiran belum maksimal
dan pelatihan perlu dilakukan secara berulang agar pemahaman lebih mendalam.
Tabel 4. Hasil Pre-Test Dan Post-Test Pengetahuan Peserta

Indikator pengetahuan Skor rata-rata Skor rata-rata Perubahan Peningkatan
pre-test (0—100) post-test (0—100) absolut relatif
Konsep ekowisata 38 72 +34 +89%
Green tourism principles 35 70 +35 +100%
Konservasi lingkungan 40 68 +28 +70%
Interpretasi budaya 42 71 +29 +69%
Manajemen atraksi 36 66 +30 +83%
ramah lingkungan
Pelayanan wisata 39 67 +28 +72%
berbasis komunitas
Digital marketing dasar 33 60 +27 +82%
Keselamatan dan etika 45 73 +28 +62%
wisata
Rata-rata keseluruhan 38,5 68,4 +29,9 +78%

Catatan: Skala 0-100; peningkatan relatif dihitung sebagai (post—pre)/pre.
Sumber: Data diolah (2025)
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Tabel 5. Distribusi Tingkat Penguasaan Materi

Kategori Batas  Jumlah Persentase Jumlah Persentase
penguasaan skor peserta pre-  pre-test peserta post-  post-test
test test
Rendah <40 18 60% 3 10%
Sedang 40-69 10 33% 12 40%
Tinggi >70 2 7% 15 50%
Total — 30 100% 30 100%
Catatan: N = 30 peserta; terjadi pergeseran dari dominan “rendah” ke “tinggi” setelah
pelatihan.

Sumber: Data diolah (2025)

Novelty dan Implikasi Akademik

Novelty dari kegiatan ini terletak pada integrasi PRA dan CBT dalam pelatihan ekowisata
berbasis green tourism. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih menekankan pada
aspek kelembagaan atau promosi, kegiatan ini menggabungkan edukasi, praktik lapangan,
dan pembentukan kelembagaan Pokdarwis. Implikasi akademiknya adalah tersedianya model
pemberdayaan masyarakat yang dapat direplikasi di destinasi super prioritas lain, sekaligus
memperkaya literatur mengenai strategi pemberdayaan berbasis pariwisata berkelanjutan di
Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Kegiatan pelatihan ekowisata berbasis green tourism di KEK Mandalika berhasil
meningkatkan pemahaman masyarakat lokal mengenai konsep ekowisata,
pengelolaan destinasi berbasis lingkungan, praktik berkelanjutan, serta pelayanan
wisata berbasis komunitas.

2. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta sebesar 50—
70% dari pre-test ke post-test, yang menandakan efektivitas metode Participatory
Rural Appraisal (PRA) dan Community Based Tourism (CBT) dalam proses
pemberdayaan.

3. Terbentuknya Pokdarwis Mandalika Green Community menjadi luaran kelembagaan
yang signifikan, berfungsi sebagai wadah masyarakat untuk mengelola destinasi secara
mandiri dan berorientasi pada keberlanjutan.

4. Kolaborasi antara masyarakat lokal, akademisi, mahasiswa, dan mitra pengelola
kawasan (ITDC) terbukti penting dalam menjaga keberlanjutan program, meskipun
masih terdapat tantangan berupa keterbatasan kehadiran peserta dan perlunya
pelatihan berulang.

5. Novelty kegiatan ini terletak pada integrasi PRA dan CBT dalam pelatihan ekowisata
berbasis green tourism, yang tidak hanya meningkatkan kapasitas masyarakat tetapi
juga menghasilkan kelembagaan lokal yang siap mengelola destinasi secara
berkelanjutan.
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Saran
Saran dari kegiatan pengabdian ini terbagi menjadi beberapa bagian, antara lain sebagai
berikut.

1. Bagi Pokdarwis Mandalika Green Community, disarankan untuk secara aktif
mengembangkan dan menguji coba paket wisata berbasis lingkungan langsung
bersama wisatawan, guna mengumpulkan umpan balik yang berharga. Paralel dengan
itu, penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang rinci untuk pelayanan,
keselamatan, dan pengelolaan sampah sangat penting untuk menstandarkan kualitas.
Selain itu, peningkatan daya tarik melalui promosi digital yang intensif di berbagai
media sosial dan platform wisata perlu diintensifkan.

2. Untuk Pengelola KEK Mandalika (ITDC), dukungan infrastruktur berupa fasilitas
konservasi, penataan kawasan, dan peningkatan aksesibilitas ke lokasi wisata menjadi
fondasi krusial. Kolaborasi dengan pemerintah daerah dan mitra pemasaran juga perlu
diperkuat guna mendukung pemasaran paket wisata hijau. Tidak kalah penting, ITDC
didorong untuk mempelopori dan menerapkan kebijakan pengelolaan sampah
terpadu di seluruh kawasan sebagai bukti komitmen nyata terhadap green tourism.

3. Sementara itu, peran Akademisi dan Tim Pengabdi adalah memastikan keberlanjutan
program melalui pendampingan rutin setiap 3-6 bulan untuk memantau
perkembangan Pokdarwis. Penyediaan pelatihan lanjutan di bidang hospitality,
pemasaran digital, keselamatan, dan manajemen homestay akan meningkatkan
kapasitas masyarakat. Terakhir, disarankan untuk menyusun penelitian kolaboratif
guna mendokumentasikan dan mempublikasikan dampak program ini, sehingga tidak
hanya bermanfaat bagi praktik di lapangan tetapi juga memperkaya khazanah
akademik tentang pariwisata berkelanjutan di Mandalika.
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